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BAB VI 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Se$te$lah dilakukan Asuhan Ke$bidanan pada Ny. I de$ngan pe$mbe$rian 

sayur daun katuk untuk me$ningkatkan produksi ASI didapatkan ke$simpulan 

se$bagai be$rikut: 

1. Pe$nulis te$lah me$lakukan pe$ngumpulan dan pe$ngkajian data dasar pada Ny. 

I di PMB Rina Zulida, S.Tr.Ke$b dalam pe$natalaksanaan pe$mbe$rian sayur 

daun katuk untuk me$ningkatkan produksi ASI, de$ngan hasil pe$ngkajian 

me$nunjukkan fre$kue$nsi BAB 1 kali/hari, BAK 4 kali/hari, me$nyusu 8 

kali/hari, tidur se$kitar 30 hingga 60 me$nit se$te$lah me$nyusu, se$rta kondisi 

payudara tidak me$ne$te$skan ASI, te$raba tidak te$gang se$be$lum me$nyusui, 

dan le$mbe$k se$te$lah me$nyusui. 

2. Pe$nulis te$lah me$nginte$rpre$tasikan data untuk me$ngide$ntifikasi masalah 

pada Ny. I, se$orang ibu usia 27 tahun P2A0 postpartum hari ke$-14, yang 

me$ngalami pe$nurunan produksi ASI. 

3. Pe$nulis te$lah me$ngide$ntifikasi diagnosis pote$nsial pada kasus ibu nifas Ny. 

I P2A0 usia 27 tahun de$ngan ke$luhan pe$nurunan pe$nge$luaran ASI, dan 

tidak dite$mukan adanya diagnosis pote$nsial. 

4. Pada kasus Ny. I P2A0 tidak dilakukan tindakan se$ge$ra, me$lainkan 

dilakukan inte$rve$nsi be$rupa pe$mbe$rian sayur daun katuk untuk 

me$rangsang produksi ASI. 

5. Te$lah disusun re$ncana pe$mbe$rian asuhan ke$bidanan pada ibu nifas de$ngan 

inte$rve$nsi pe$mbe$rian sayur daun katuk guna me$ningkatkan produksi ASI. 

6. Pe$nulis te$lah me$laksanakan tindakan asuhan ke$bidanan ke$pada Ny. I 

de$ngan me$mbe$rikan sayur daun katuk yang dikonsumsi satu kali se$hari 

pada siang hari se$lama e$nam hari be$rturut-turut, se$bagai upaya 

me$ningkatkan produksi ASI. 

7. E$valuasi hasil dilakukan de$ngan me$nilai produksi ASI me$lalui le$mbar 

obse$rvasi dan instrume$n pe$mantauan se$be$lum dan se$sudah konsumsi sayur 

daun katuk, de$ngan hasil me$nunjukkan pe$ningkatan yang maksimal pada 
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hari ke$ 7 yaitu fre$kue$nsi BAB me$njadi 4 kali/hari, BAK 8 kali/hari, 

me$nyusu 12 kali/hari, tidur se$kitar 2 jam se$te$lah me$nyusu, se$rta payudara 

tampak me$ne$te$skan ASI, te$raba te$gang se$be$lum me$nyusui, dan le$mbe$k 

se$te$lahnya. 

8. Se$luruh prose$s asuhan yang dibe$rikan ke$pada Ny. I dalam be$ntuk 

pe$mbe$rian sayur daun katuk untuk me$ningkatkan produksi ASI pada ibu 

nifas te$lah didokume$ntasikan dalam format SOAP di PMB Rina Zulida, 

S.Tr.Ke$b pada tahun 2025. 
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B. Saran 

Pe$nulis me$nyadari akan ke$kurangan dalam lapran kasus ini, adapun saran 

yang he$ndak pe$nulis sampaikan, adalah se$bagai be$rikut: 

1. Bagi PMB Rina Zulida, S.Tr.Keb 

Diharapkan agar mampu me$mbe$ri pe$nge$tahuan pada ibu nifas dan 

me$mbe$rikan pe$ne$rapan pe$layanan untuk me$ningkatkan produksi ASI pada 

ibu nifas me$nye$diakan le$afle$t atau gambar te$ntang ke$butuhan ibu nifas, 

me$mbe$rikan pe$layanan khusus pada ibu nifas yang me$ngalami 

pe$rmasalahan ASI dan me$ne$rapkan me$tode$ pe$mbe$rian sayur daun katuk 

untuk pe$natalaksanaan produksi ASI se$dikit, se$hingga mutu pe$layanan 

ke$bidanan yang dibe$rikan le$bih be$rkualitas dan le$bih baik lagi. 

2. Bagi Institusi Pendidikan 

Diharapkan laporan ini dapat digunakan untuk me$motivasi mahasiswa dan 

digunakan se$bagai bahan bacaan untuk me$nambah wawasan mahasiswa 

DIII Ke$bidanan khususnya yang be$rkaitan de$ngan ibu nifas pe$mbe$rian 

sayur daun katuk untuk me$ningkatkan produksi ASI. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


